
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Proses penciptaan karya seni video instalasi “ASAT” telah berjalan dengan 

baik dan lancar sehingga dengan tepat waktu mampu mewujudkan desain konsep 

yang sudah dirancang. Karya ini memiliki makna serta bentuk yang imajinatif,  

keberadaannya memberikan sebuah pengalaman estetik baru bagi setiap 

penontonnya. Setiap karya seni akan selalu memunculkan berbagai persepsi bagi 

setiap orang yang menikmatinya, begitu juga dengan karya ini. Adanya makna 

fisik dan ilusif dalam video ini, kemudian ada unsur gerak (movement) dan waktu 

sehingga konsep yang telah dirancang dapat terwujud dengan baik dalam karya 

ini. 

Dalam proses penciptaan karya ini, pemilihan tema sangat penting sebagai 

patokan sejauh mana bobot karya yang akan dibuat. Sebuah karya seni yang 

cerdas tidak harus dikemas dengan kemasan yang formal atau bahkan harus selalu 

mahal. Tingkat kesulitan dan kerumitan juga bukan menjadi ukuran menarik atau 

tidaknya sebuah karya seni. Penciptaan karya ini ingin menghadirkan cara baru 

dalam mempresentasikan dan menonton sebuah karya seni video dengan 

menghadirkan bentuk tiga dimensi sebuah instalasi sumur tradisional yang 

disatukan dengan karya video sehingga menjadi satu kesatuan karya seni.
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  Dalam penciptaan karya seni video instalasi ini merefleksikan sebuah 

peristiwa nyata yang terjadi dengan menghadirkan bentuk nyata yaitu instalasi, 

sehingga terjadi sebuah kedekatan antara penonton dengan objek instalasi, yang 

membuat penonton dapat melihat bentuk asli, berinteraksi langsung dari visual 

yang disajikan dan penonton tidak hanya melihat visualisasi gambar yang 

dibingkai seperti menonton sebuah televisi maupun film yang tidak menghadirkan 

bentuk nyata dalam setiap penayanganya.  

  penonton diajak untuk menyaksikan sebuah proses rusaknya lingkungan 

akibat perlakuan dari manusia yang merusaknya, sehingga berujung kepada 

kemusnahan dirinya sendiri sebagai makhluk hidup yang sangat bergantung 

kepada lingkungan. Pemilihan konsep dan tema kerusakan atau permasalahan 

lingkungan adalah salah satu upaya untuk memberikan pengertian kepada 

masyarakat agar manusia selalu sadar akan kehidupannya yang sangat tergantung 

kepada lingkungan, dengan demikian diharapkan manusia akan sadar untuk selalu 

menjaga kelestarian lingkungannya. Dengan terwujudnya karya seni video 

instalasi “ASAT” ini maka pertanyaan-pertanyaan atau permasalahan dalam 

rumusan masalah sudah mampu terjawab. 

B. Saran-saran 

Seni video instalasi adalah sebuah satu kesatuan konsep bentuk karya seni 

yang terdiri dari unsur video dan instalasi, artinya masing-masing tidak berdiri 

sendiri namun semua unsur yang ada pada karya video instalasi adalah satu karya. 

Dalam proses mencipta karya seni video instalasi “ASAT” tentu banyak 

pengalaman yang didapat untuk dapat menjadi sebuah saran  untuk produksi 
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berikutnya dengan tujuan mencapai hasil yang lebih maksimal dari sebelumnya. 

Pertama yang harus dilakukan dalam penciptaan karya seni video instalasi 

diperlukan sebuah ketelitian dan kecerdasan dalam berpikir karena seni video 

instalasi tidak hanya sekedar sebuah dekorasi yang menghiasi ruang atau 

pelengkap saja, akan tetapi seluruh elemen-elemen yang ada dalam karya tersebut 

harus saling berhubungan dan tidak bisa dihilangkan dengan konsep yang 

dihadirkan, artinya setiap unsur atau elemen memiliki peran yang sama 

pentingnya. Dalam konsep karya jenis ini elemen-elemen yang berhubungan 

dengan konsep tersebut harus saling melengkapi semua harus berperan sejajar 

dalam hubungannya ketika disatukan menjadi sebuah kesatuan, disinilah 

diperlukan kecerdasan dalam menggabungkan elemen-elemen yang saling 

berhubungan tersebut untuk membangun ruang dalam konsep karya seni video 

instalasi. 

Setiap orang tentu memiliki wawasan dan sudut pandang yang berbeda 

sesuai dengan pengalaman yang dialami. Sebelum melangkah jauh, sebagai 

kreator membuat sebuah diskusi dengan para seniman maupun akademisi seni 

mengenai karya yang akan diciptakan tentu akan memberikan banyak saran dan 

masukan yang sangat membantu dalam kesempurnaan karya yang akan 

diciptakan. 

Terakhir adalah sangat berkaitan dengan teknis, karya seni jenis ini adalah 

karya seni yang sangat bergantung kepada alat-alat elektronik yang dihidupkan 

dengan tenaga listrik. Masalah kerusakan yang membuat alat tidak dapat bekerja 

sebagaimana fungsinya tentu dapat terjadi kapanpun. Hal yang harus dilakukan 
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adalah memastikan alat bekerja optimal selama presentasi karya berlangsung. 

Untuk itu antisipasi seperti memilik crew yang menguasai alat sehingga mampu 

mengatasi permasalahan teknis jika terjadi sewaktu-waktu. Dalam hal ini 

menyediakan alat-alat cadangan juga perlu dilakukan untuk antisipasi kerusakan 

yang tidak bisa diatasi di lokasi presentasi, dengan demikian pameran atau 

presentasi dapat berjalan dengan lancar. 
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